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ABSTRACT

Effective teaching is a crucial factor in improving the quality of education. The knowledge
possessed by teachers, both in the form of Tacit Knowledge and Explicit Knowledge, plays a
significant role in teaching performance. This research aims to explore the influence of these
two types of knowledge on the teaching performance of teachers at SMP Negeri Sekota Cilegon
and to analyze the roles of Knowledge Management and Capacity Building as mediators. The
approach used is quantitative with a survey type, collecting data through questionnaires from
546 teachers at SMP Negeri Sekota Cilegon. The sampling technique is proportional stratified
random sampling, with a sample size of 230 based on the Slovin formula at a 5% margin of
ervor. Data analysis is performed using inferential statistics with a Partial Least Squares (PLS)
approach, or variance-based Structural Equation Modeling (SEM), using SmartPLS 3
software. The results indicate that Tacit Knowledge (X1) has a coefficient of 0.157 with a t-
statistic of 2.205, while Explicit Knowledge (X2) has a coefficient of -0.156 with a t-statistic of
3.439. Knowledge Management (Z1) has a coefficient of 0.720 with a t-statistic of 9.420, and
Capacity Building (Z2) has a coefficient of 0.251 with a t-statistic of 2.747. The conclusion of
this study is that Tacit Knowledge has a positive and significant effect on Teaching
Performance, while Explicit Knowledge shows a significant negative effect. Knowledge
Management and Capacity Building act as mediators that enhance the positive impact of Tacit
Knowledge and transform the negative impact of Explicit Knowledge into a positive one.
Keywords: Teaching Performance, Tacit Knowledge, Explicit Knowledge, Knowledge
Management and Capacity Building.

ABSTRAK
Pengajaran yang efektif merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Pengetahuan yang dimiliki guru, baik dalam bentuk 7Zacit Knowledge maupun Explicit
Knowledge, berperan signifikan dalam teaching performance. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh kedua jenis pengetahuan terhadap kinerja mengajar guru di SMPN
Sekota Cilegon, serta menganalisis peran Knowledge Management dan Capacity Building
sebagai mediator. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis survei,
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mengumpulkan data melalui angket dari 546 guru di SMP Negeri Sekota Cilegon. Teknik
pengambilan sampel adalah proportional stratified random sampling, dengan jumlah sampel
230 berdasarkan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%. Analisis data dilakukan
menggunakan statistik inferensial dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS), atau
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian, menggunakan software SmartPLS 3.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tacit Knowledge (Xi) memiliki nilai koefisien 0.157
dengan t-statistik 2.205, sedangkan Explicit Knowledge (X2) memiliki nilai koefisien -0.156
dengan t-statistik 3.439. Knowledge Management (Z1) memiliki koefisien 0.720 dengan t-
statistik 9.420, dan Capacity Building (Z>) memiliki koefisien 0.251 dengan t-statistik 2.747.
Kesimpulan penelitian ini menyimpulkan bahwa Tacit Knowledge memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Teaching Performance, sementara Explicit Knowledge menunjukkan
pengaruh negatif yang signifikan. Knowledge Management dan Capacity Building berfungsi
sebagai mediator yang memperkuat pengaruh positif Tacit Knowledge serta mengubah
pengaruh negatif Explicit Knowledge menjadi positif.

Kata Kunci: Teaching Performance, Tacit Knowledge, Explicit Knowledge, Knowledge
Management dan Capacity Buildin.

PENDAHULUAN

Kinerja mengajar merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, di mana pengetahuan guru

dalam
kelas,

kemampuan mereka
mengelola

juga dari
menangani  siswa,
menyusun bahan ajar, serta melakukan
penilaian  (Prawidilaga). = Meningkatkan

memainkan peranan signifikan dalam kinerja ~ kinerja mengajar merupakan tantangan

tersebut. Kinerja mengajar mencakup  dalam dunia pendidikan, di mana faktor
serangkaian  kegiatan yang meliputi  seperti pendidikan dan pelatihan guru
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil ~ mempengaruhi kinerja tersebut. Salah satu
pembelajaran. Dalam perencanaan  cara untuk meningkatkan profesionalisme

pembelajaran, guru perlu menetapkan tujuan
yang jelas, indikator keberhasilan, metode,
serta media pembelajaran yang digunakan.
(Mugiasih et al., 2019) Evaluasi terhadap
kinerja mengajar sangat penting karena
tanggung  jawab  profesional guru
berpengaruh  besar  terhadap  kualitas
pendidikan  (Susana, 2018). Mulyasa
(2007:5)  menekankan bahwa upaya
perbaikan kualitas pendidikan tidak akan
efektif tanpa adanya guru yang  berkualitas.
(Dewi, 2018)

Kinerja mengajar tidak hanya dinilai
dari cara guru menyampaikan materi, tetapi

adalah melalui capacity building
(pengembangan kapasitas) (Mustika, 2020).
Untuk  memastikan  pelatihan  sesuai
kebutuhan, evaluasi kinerja mengajar melalui
observasi kelas, penilaian oleh rekan sejawat,
dan umpan balik siswa sangat diperlukan.
Kinerja mengajar guru (feaching
performance) merupakan isu penting dalam
dunia pendidikan yang dapat mempengaruhi
kualitas pembelajaran siswa dan hasil belajar,
untuk mencapai hasil belajar siswa yang
optimal, diperlukan kinerja mengajar guru
yang tinggi. Kualitas kinerja mengajar guru
memiliki pengaruh besar terhadap hasil
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pembelajaran siswa, karena guru berinteraksi
langsung dengan selama proses
pembelajaran di sekolah. (Sukmawati &
Herawan, 2017). Guru profesional adalah
guru yang mampu melaksanakan tugas
mengajarnya dengan baik. Oleh karena itu,
guru harus memiliki keterampilan dalam

siswa

proses belajar mengajar (Saud, 2008).
Supardi (2013) menyebutkan bahwa
penerapan keterampilan yang dimiliki oleh

guru  akan  terlihat dalam  kinerja
mengajarnya, yang dapat dilihat dari kegiatan
guru saat  merencanakan  kegiatan
pembelajaran,  melaksanakan  kegiatan
pembelajaran dan melakukan evaluasi

pembelajaran (Hidayat, 2017). Guru dengan
teaching performance yang rendah dapat
disebabkan karena guru tersebut tidak
merencanakan pembelajaran dengan matang,
tidak menetapkan tujuan yang jelas atau
indikator keberhasilan yang spesifik atau
menggunakan metode mengajar yang tidak
efektif, akibatnya, hasil belajar siswa pun
menjadi kurang maksimal. (Hidayat, 2017)
Observasi dan evaluasi di SMP Negeri
yang berada di Kota Cilegon menunjukkan
adanya area yang perlu diperbaiki dalam
kinerja mengajar. Hasil awal menunjukkan
bahwa banyak guru belum memaksimalkan
kompetensi pedagogiknya, dengan masalah

dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran yang memengaruhi
keterlibatan dan hasil belajar siswa.

Misalnya, Guru 5 dan Guru 6 menunjukkan
praktik mengajar yang kurang menarik, yang
menunjukkan masalah lebih luas dalam
desain pembelajaran yang kurang memadai
secara umum.

Survei siswa juga mengungkapkan
variasi dalam persepsi terhadap efektivitas
mengajar. Meskipun beberapa siswa merasa

guru memberikan  kesempatan  untuk
menguasai materi, banyak yang merasa
materi sulit dipahami dan kurang menarik.
Umpan balik ini menunjukkan perlunya
perbaikan dalam cara guru menyampaikan
materi dan merespons pertanyaan siswa.
Pengetahuan tacit, atau pengetahuan
berbasis  pengalaman, juga  menjadi
perhatian, dengan banyak guru di Cilegon
rendahnya berbagi

pengembangan

menunjukkan
pengetahuan dan
pengalaman. Pengetahuan eksplisit, yang
pengetahuan  formal dan
terdokumentasi, juga terlihat
memadai, seperti yang ditunjukkan dari hasil
supervisi sekolah dan wawancara dengan
kepala sekolah. Untuk mencapai kinerja
penting untuk

melibatkan
kurang

mengajar yang optimal,
mengintegrasikan pengetahuan tacit dan
eksplisit.

Manajemen pengetahuan dan capacity
building sangat penting dalam mengatasi
tantangan  ini.  Penelitian
menunjukkan ketidak konsistenan dalam
peran manajemen pengetahuan, dengan
beberapa studi menunjukkan dampak positif
pada kinerja dan lainnya tidak. Begitu juga

sebelumnya

dengan capacity building yang menunjukkan
hasil yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi celah tersebut dengan
memeriksa pengetahuan tacit dan eksplisit
sebagai  variabel  independen serta
mengeksplorasi peran mediasi manajemen
pengetahuan dan capacity building dalam
mempengaruhi kinerja mengajar. Penelitian
ini akan memberikan wawasan tentang
bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi
untuk meningkatkan efektivitas pengajaran

di SMP Negeri SeKota Cilegon.
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METODE PENELITIAN

Metode peneltian yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
kuantitatif yang juga termasuk kedalam
penelitian survey. Populasi yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah semua
Guru yang bekerja di SMP Negeri yang
berada di wilayah Kota Cilegon yang
berjumlah 546 orang Guru.

Teknik pengambilan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan  proportional  stratified
random sampling yang termasuk ke dalam
teknik  probability  sampling,  Untuk
mengetahui banyaknya sampel yang akan
digunakan, maka jumlah sampel ditentukan
dengan rumus Slovin dengan tingkat error 5
%, dari rumus tersebut dapat di tentukan
banyaknya sampel yang akan digunakan
yaitu sebanyak 230 responden yang
kemudian dilakukan proportional stratified
random sampling.

Teknik analisis data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
statistik  inferensial dengan pendekatan
partial least squares (PLS), atau sering
disebut  dengan  Structural  Equation
Modelling (SEM) berbasis varian
menggunakan software SmartPLS 3.

Teknik Analisis Data

Tahapan atau langkah-langkah statistik
non parametric PLS-SEM yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Outer Model (Uji Indikator-Formatif)

1)  Outer Weight

2)  Outer Loading

3)  Redundancy Analysis

4)  Kolinearitas
2. Inner Model

1) Kelayakan Model (Model Fit)

a. Fokus Pertama Kecocokan
Model Secara Keseluruhan
Menilai seberapa baik model

yang diusulkan cocok dengan data

yang diamati. Ini termasuk pengujian
apakah model secara keseluruhan dapat
merepresentasikan data dengan baik,
dimana tujuannya yaitu memastikan
bahwa model tidak hanya valid secara
teoritis tetapi juga memiliki kecocokan
yang baik dengan data observasi.

Dalam penelitian ini dilakukan dengan

- SRMR (Standarized Root
Mean Square Residual)

- d ULS (jarak Euclidean
kuadrat)

- d_G (jarak geodesic)

- NFI (Normed Fit Index)

- The root mean squared
residual covariance matrix
of the outer model residuals
(RMS Theta)

- Goodness of Fit (GoF)

b.  Fokus Kedua
Prediktif Model
Mengevaluasi  seberapa  baik

model dapat menjelaskan  atau

memprediksi variabel-variabel dalam
model struktural, dimana tujuannya
yaitu memastikan bahwa model tidak
hanya cocok dengan data, tetapi juga

Kemampuan

memiliki kemampuan prediktif yang
baik. Dalam penelitian ini dilakukan
dengan :

- R-Square (R?), mengukur
seberapa besar variabel laten
eksogen dapat menjelaskan
variabel laten endogen.
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- Stone Giesser Value (Q? Outer Weight Outer Loading
Q). Indikator | wes | @ | Ket | Original Sample /0 | Cutoff | Ket
mengukur kemampuan EKT_[0026 005 ¥
o EK6_[0366 |005| X 0709 05 |~
model dalam memprediksi EK5 0015 |005] v
dat belum diamat; EK4 |0001 |005] ¥
ata yang belum diamati. EK3 0076|005 X 0,806 03 y
EK2 (0001 |005] v
. . ) EK13_ [ 0290|005 | X 0727 5 | 3
2)  Signifikansi  Koefisien Jalur EKI1_[0010 [005] ~
. EK10 0703 005 | X 0.688 0.5
(Path Coefficient) T T T B -
- ; Knowledge Manag
Direct  effect  (Pengaruh KMO [0248 [005] X 9.799 o5 |~
KM3_ (0187 [005] X 0512 05 |
Langsung) KM7 0232 005] X 0.780 05 N
- ] KMé6 0.057 005| X 0.733 0.5 5
Indirect effect (Pengaruh KMS_ 0599 [005] X 0.777 05 |~
Tidak Langsung) KM4__[0464_[005] X 0.179 05 |
KM3 0369 |005] X 0.803 05 |
KM2 0021 |005] <
. 2 KM18 (0277 0051 X 0457 0.5 N
3)  Ukuran Pengaruh Partial ( f~) Rl [T B i T
2 KM16 | 0.000 005] ~
f* mengukur kekuatan pengaruh e [ e o
dari satu variabel laten eksogen KMl (0082 Joos] X 0481 05 [ ~
) KMI3_ (0158 [005| X 0,390 05 |
terhadap variabel laten endogen KM12_ 1027010051 X 0.768 05 |
KMI1] (0445 0051 X 0371 05 ¥
dalam model. KMI0_ [0528 [005] X 0.753 0.5 3
KM1__[0161 | 005] X 074 05 |~
Capacity Building
HASIL DAN PEMBAHASAN CBI__ | 0.000- 1005 <
CB10 0000 (005 «
1. Outer Model CB2 | 0000 [005] <
. CB3 | 0003 |005] ~
1) Outer Welght dan Outer CB4 0000 10051 ~
. CB5 | 0005 |005] +
Loadlng CB6 0235 |005| X 0658 05 N
E— Outer Weight Outer Loading CB7 | 0000 |005] ~
Pralues | o | Ket | Original Sample /0 | Cutoff | Ket CB3 0.040 [005] «
Teaching Performance CB® 0015 |005] ¥
P9 0.000 005| v
T8 10000 |005]
TP7_|0000 [0.05] v Keterangan :
TP6 | 0686 |003| X 0837 05 v .
TS |0038 |005 ¥ X : P Values > 0.05 Perlu penilaian outer
™4 0638 005| X 0.847 05 v l d
TPT | 0480 | 005] X 0833 0s v oaaing
2 [oons 005 v _ v : 1. P Values < 0.05, maka indikator
TP10 0915 005 X 0.851 0.5 N .
TP (0410 |005| X 0743 05 | ¥ dipertahankan
Tacit Knowledge ..
%9 10001 ToosT 3 2. Original Sample / 0 > 0.5, maka
TKE 0764 005 X 0.604 0.5 v : .
%7 Tor Toalx 056 T Indikator dipertahankan
TK6 0.463 005 X 0.571 0.5 v
TRS 10027 |005] < .
TR4 0003 | 005] ¥ 2)  Validitas Konvergen (Redundancy
TK3 |0128 |005] X 0,701 05 | 3 Analvsi
TR2 0008 | 005] v nalysis)
TRI0 0188 | 005] X 0616 [ ] ; Nilal
TK1I | 0000 |005| ¥ Varlabel Koefisien Jalur | €0 | Kesimpulan
Explicit Knowledge Teaching Performance 0747 0.70 Vahd
EKS {.749 005 X 0717 0.5 v - -
ERs 10028 1005 o Tacit Xnowledge 0840 0.70 Vahd
Explict: Knowladge 0.742 0.70 Vahd
Knowledge Management 0886 0.70 Vahd
Capacuty Butldmg 0957 0.70 Vahd

Keterangan :
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Valid

: Jika nilai koefisien jalurnya lebih
besar dari nilai Cutoff maka uji

validitas

model

pengukuran

formatif diterima, dengan kata lain

convergent validity nya diterima
(valid).
Tidak Valid : Jika nilai koefisien jalurnya
lebih kecil dari nilai Cutoff maka uji

validitas model pengukuran
formatif ditolak, dengan kata lain
convergent validity nya tidak
diterima (tidak valid).
3) Kolinearitas
Indikator | VIF Keterangs pul
TPe 4048 | <5 (nilai canafT- Hair et al (2017) v
TP 3.119 | < 10 (mlai cutof - K etal (2021) v
TP7 4812 | <5 (nilal cavel - Hair et al (2017) Y
TP6 | 3907 | <3 (milas canaff - Hair etal (2017) v
TPS 6.264 | <10 (nilai carof - Kusumawardani et al. 2021) Y
TP 4418 | <5 (nilar cwsafy - Hair et al (2017) v
T3 4.250 | <5 (nilal camfy - Hawr etal (2017) v
™ 4,552 | <3 (mbu caoff - Hair et al. {2017) ¥
TPI0 | 4888 | <3 (mla cangff - Har etal. (2017) v
TPI | 2.939 | <3 (nili caraff - Hair etal (2017) v
TRO 2442 | <5 (nilat camel - Hair etal (2017) v
TRE 3302 | <5 (nilal cas - Hait etal 2017) V
X7 3142 | <3 (mla caroff - Hair et al. (2047) v
TXo 3267 | <3 (nuai canof - Har et al. (2017) v
TRS 4184 | <5 (nilai cas)T- Hait etal 2017) v
TRS 4811 | <5 (nilai carof - Hair etal (2017) v
TX3 4.129 | <5 (nudai cangf - Hawr et al. (2017) ¥
TR 2855 | <3 (mla ¥ Hair et al. (2017) v
TRI0 | 1795 | <5 (nilai caved - Hair etal (2017) v
TXI1 1.847 | <5 (nila) cano - Hair et al (2017) v
| EKO | 3336 | <5 (nilai cutoff - Hair etal (2017) N
EXS8 8.942 | <10 inilai catof- K datu et al 2021) v
EX7 8.675 | <10 (nilai -K dani et al (2021) v
__E_Kﬁ 4477 | <5 (nilai cato - Hair et al (2017) v
| EX5 1.870 | <5 (nilai cozod - Hair et al. (2017) v
EXA | 2004 | <5 (milai cazaff - Hair etal (2017) 5,
EKS | 2.581 | <3 (nilai cwsqgy - Hair e al (2017) v
EX2 7.208 | <10 (nilai cotof - Kusumawardani et o (2021) v
| EKIZ [ 3.238 | <3 (nilai carg)T- Hair etal (3017) v
EK1] | 2768 | <35 (nilai caso - Hair et sl (2017) ¥
EK10 | 3.687 | <3 (mlai canodf - Hawretal (2017) v
EX| 5.920 | < 10 (nulai cweoff - K etal (2021) Y
KMO | 4348 | <35 (nilai canof - Hair et al (2017) v
KMB | 7.111 | < 10 (nilai catef - K dani ef 2l (2021) v
K\MD 3326 | < 10 (nilat cwtof - Kusumawardan et ad (2021) Y
KM6 | 5.855 | <3 (mlai cara - Hair etal (2017) v
KM5 5.957 | < 10 {nila catef - Kusumawardani of 2l (2021) v
KMS | 5808 | <010 (nilai et - Han et al. 2017) v

Indikator . VIF K ga Kesimp
RM3 3910 | <5 (milaa curafy - Hase etal (2017) ¥
M2 248 | <5 (milas curofy- Haar etal (2017) ¥
EMIE | 2404 | < 3 (milas curgf™~ Hamw ez al (2017) N
EMI17 ] 2483 | <5 {mila curoff - Haw etal (2017) ¥
RKM16 | 3082 | <5 (milas curofl - Haar esal (2017) ¥
RKMI15 13136 | <5 (milas curody - Hawr egal (2017) ¥
EMI4 | 1872 | <5 (mlas curgff - Haw etal (2017) ¥
KMI3 2338 ] < 5(mln - Haw etal (2017) N
KMI12 | 3744 | <5 (milas curaf - Hasr eral (2017) ¥
KM11 | 2200 | <3 {milas curaff - Hasr etad (2017) F
RKMI0  § 4.000 | <3 (milas curofy - Hawr esal (2017) §
M1 3811 | <3 (milas curaf - Hax et 2l (2017) N
CB! 2.673 | <5 (mlas cutof - Har etal (2017) N
cawe 2.830 | <% (milas curofy - Hawr etal (2017) A
CBI | 2.710 | <5 (milas curafy - Haw et 2k (2017) <
CB3 2.756 | =3 (mlas cutoff - Har etal (2017) [
CB4 3.356 | <5 {milas curod - Hax et 2l (2017) ¥
cas 2723 | < 5 (milas curafy - Maw et 2l (2017) ~
CBé 2,889 | <5 {milas cunaff - Hawr ezl (2017) N
87 1.595 | <5 (milas cutoff - Har et al (2017) ¥
81 1.824 | <5 (milas entoff- Haw et 2l (2017) N
cB9 1964 | <35 (milas curof - Har etal 2017) ¥

Keteragan :
X : Ada masalah Multikolinearitas
\ : Tidak ada masalah Multikolinearitas

2. Inner Model
1) Model Fit

a. Fokus Pertama :
Kecocokan Model Secara
Keseluruhan
Medel Fit Estimaved Madel
SR o083 < cwta 010,
model memdiia
kessian yasy
tuk
4 U1s 1 > 005, model
meemida
kvaeraaian vazg
ok
6 19889 =003, model
memida
Evserazian yazg
back
NH Letn 00186 mendscat
sl 1, may
-
ersaian model
s Thesa 01 ©.199 mendekati
wila O, masth
merarpaklon
Tserazian model
yang coioep balk
Goodwars af | Berikut ) barwad sy marspakan laoghak perthutsngan secwra | Dan
P (OcFy oo vivk mencwt nlbn Oof & atas, dapat
1. Mazzan nitw txta-rata commanaitsy das Rooquers dikomtains nidew
OeoF sebesar
Liten Eok Reapearn | | 9.700, %l
Q7 (~1.SSESS0)
Testhing batres model
Performaece (V) .698 0.952 F
Kncoledes semdsa
Masageement (Z1) 0.500 0825 k kas yang
Capaoty gt bak asbara
| Buldny (77) 8464 GEE || wila yeng
Rawsqana 0334 0585 | | observax den
wilad yaug
2 Memsugho rda rees-tats commusality dun Roaguue ke | Sbsapion
dlaleen ruevres Berdkoat & abwal i
GoF = Communiiity x K¢
GoF = (UE33x 0885
GoF = y04503
GoF = 0700
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b. Fokus Kedua : Kemampuan Prediktif

Model
- Nilai R-Square (R?)
. | Kategori
:. :;l::: R-Square | (Sl}l;;‘:ro. Analisis Singkat
Capaaty 0599 Kuat Vanabel ecsogen memelakan 39 9%
Buildms | vanabilitas Capaciny Butidieg. Model

(Z2) sangat basdk dalams pergelasan
sisanya 10.1% dijelaskan oleh

| vanabel lain yang tidak dimasukkan
ke éalam model peaeltian

Knowledge | 0826 Kaat Vanabel eksogen memelasian 32 6%

Management | vanabiiitas Kmowledge Mznagement.

(Zy Model sangat baik dalam penjetasan

| i, sisamya 17 4% dijelsskas oleh
vanabel lain yang tidak dmasukkan

1 ke &alam gode] peaclitian

Teaching 0933 Kuat | Variabel eksopen memelaskan 3 3%

Performance | vanabartas Jeaching Performance

) | Model sangat baik dalam penjelasan

| me, sisamya 6 T dijelagkan oleh

| vanabel lain yang tidak dimasukkan

| ke dalam mode] peselitian

- Stone Giesser Value (Q?)
Nilai Q> menggambarkan predictive
relevance yaitu kecocokan relevansi model
dalam model struktural, berikut di bawah ini
hasil pengujian Q.
| Variabel Q| Coteff Kesimpulan
;“?_-\l::f: I-H::k:. memsliks predictive

> 0, maka model memaliks prodictive
relovance yang bak.

["Capacty Buliding 10503 0.00 >0, maka model memilik predictive
rélavanca vang baik

| Toaching Performance | 0.684| 0.00

Knowiedge Mamagemeny | 0473 000

2) Signifikansi Koefisien Jalur (Path

Coefficient)

Uji  hipotesis pada inner model
dilakukan untuk mengetahui signifikansi
hubungan antara variabel laten eksogen dan
endogen, dalam penelitian ini model
struktural nya terbagi menjadi persamaan
sub-struktur dan persamaan struktural.

Berikut di bawah ini hasil analisis koefisien

jalurnya :
1. Persamaan sub struktur  tacit
knowledge  (Xi) dan  explicit

knowledge (X2) terhadap knowledge

management (Z1).
Variabel Laten | t- statlstik | ¢ tabel
X:2 2 5960 19704

Kestmpulan
1 statistik > ¢ tabel, berpengaruh
secara siznifikan
t statistik > 1 tabel, berpengarah

Xi2 Z: s.761 19704

2.  Persamaan  sub  struktur tacit
knowledge  (Xi) dan  explicit
knowledge (X2) terhadap capacity
building (Z>).

Variabel Laten | - statiseik | tabel Kesimpulan

t statistik > t tabel berpengarub
sevara sigaifikan
X132 0.124 1.0704 t statistik <t tabel, tidak

berpengarub

X222 3078 10704

3. Persamaan struktur tacit knowledge

X explicit  knowledge X0),
b
knowledge  management  (Zi)dan
capacity building (Z»)terhadap
teaching performance (Y).
| Variabel Laten | t- statistik | 1 tabel Kesimpulan
| . +347 | . 1 statisuk > ¢ tabel, berpengarul
LRy LT YT ean ugnifias :
XY 3430 | gy | tatistik> ¢ tabel, berpengarub
secara signifikan
Zi>Y 0420 | 1o704 | t3atstk >t tabel, bespenganub
' secara sienifilan
X>Y 21205 10704 | statistik > ¢ tabel, berpengarub
> secara szenifilcan

4.  Efek Mediasi
1)  Pengaruh Tacit Knowledge (X1)
terhadap Teaching Performance

(Y) dengan Knowladge

Management  (Z1)  sebagai

variabel intervening. (X1 2 Zi

2>Y)

Endogen Teachmg Performance
Diect Effect | Indwect Effect | Kesimp
Exsogen Koef | P | Koof | Prate
Tacht Keowledge 0,157 | 0025 | 0.356] 0.000 -:{“““l‘*'
1 omplemenaes

*)Knowledge Management (variabel

intervening / mediasi)

2) Pengaruh Explicit Knowledge
(X2) terhadap
Performance (Y)
Knowladge Management sebagai
variabel intervening. (X2 2 Z1 >
Y)

Teaching
dengan

Endogen Teaching Performance
Direct Effect | Indirect Effect

Eusogen Koef | Prauw | Koof | Fome

Kesimpulan

Explicit Knowledge | -0.156 | 0.002 | 0.320| 0.000

Medias: Kopetutif
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*)  Knowledge
intervening / mediasi)

Management (variabel

3) Pengaruh Tacit Knowledge (X1)
terhadap Teaching Performance
(Y) dengan Capacity Building
sebagai variabel intervening. (Xi
2>72Y)

™.  Endogen Teaching Performance }

\ Dizect Effect Indurect Effect Kesimgulan
Eloomen [ Xoef | P |Koef | P | .
Tacit Knonledge 0157 1 0025 | 0184 | 0008 N.h-n!;m l

| Komplementer

*) Capacity Building (variabel intervening /
mediasi)

4)  Pengaruh Explicit Knowledge

(X2) terhadap Teaching
Performance (Y) dengan
Capacity  Building  sebagai

variabel intervening. (Xo 2> Z> >
Y)
S~ Esdogen | Teahing Performance
——

= Ducﬁif?;c;-rlndnd Effect
Eksogen \\1 Kol | P | Koef | Prum
ge

Keumpulan

Explacat Knowled 0.136| 0002 | 0.059| 0.044 | \eadiasi Rompetitif
|

*) Capacity Building (variabel intervening /
mediasi)

3)  Ukuran Pengaruh Partial (£2)

Nilai f 2> menunjukkan  apakah
variabel laten eksogen memiliki pengaruh
besar terhadap variabel laten endogen pada
tatanan struktural atau tidak.

Variabel Laten f Kesimpulan
N2>y 0.039 Lemah
Xi1> 74 0341 Kuat
i3> 4 1.208 Kuat

L1232 Y 0.832 Kuat
N>y 0.069 Lemah
24 0.277 Moderat
N> 4 0.135 Lemah
23 Y 0.059 Lemah

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan  mengenai  pengaruh  Tacit

Knowledge dan Explicit Knowledge terhadap
Teaching Performance di SMPN Sekota
Cilegon dengan Knowledge Management dan
Capacity  Building  sebagai  variabel
intrvening, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut, Tacit Knowledge memiliki pengaruh
secara signifikan dan positif terhadap
Teaching Performance dengan nilai koefisien
0.157 dan t statistik 2.205, dimana nilai
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
tacit yang dimiliki oleh guru berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan
kinerja mengajar guru, Explicit Knowledge
memiliki pengaruh signifikan tetapi negatif
terhadap Teaching Performance dengan nilai
-0.156 dan t statistik 3.439,
mengindikasikan pengetahuan
eksplisit yang tidak sesuai dengan bidang
keahlian guru dapat mengurangi efektivitas
kinerja mengajar, Tacit Knowledge memiliki
pengaruh signifikan dan positif terhadap
Knowledge Management dengan nilai
koefisien 0.378 dan t statistik 5.761,
menunjukkan bahwa pengetahuan tacit

koefisien
bahwa

berkontribusi secara signifikan terhadap
manajemen pengetahuan di sekolah, Explicit
Knowledge memiliki pengaruh signifikan
dan positif terhadap Knowledge Management
dengan nilai koefisien 0.584 dan t statistik
8.960, menandakan bahwa pengetahuan
eksplisit yang terdokumentasi secara baik
berperan  penting dalam  pengelolaan
pengetahuan di sekolah, Tacit Knowledge
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Capacity Building dengan nilai koefisien
0.039 dan t statistik 0.124, menunjukkan
bahwa  pengetahuan implisit  tidak
berkontribusi signifikan terhadap
pengembangan kapasitas profesional guru,
Knowledge memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap Capacity

Explicit
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Building dengan nilai koefisien 0.965 dan t
statistik ~ 3.078, bahwa
pengetahuan eksplisit berkontribusi
signifikan terhadap pengembangan kapasitas

menandakan

profesional guru. Knowledge Management
memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap Teaching Performance dengan nilai
koefisien 0.720 dan t statistik 9.420,
menunjukkan bahwa manajemen
pengetahuan yang efektif berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kinerja
pengajaran, Capacity Building memiliki
pengaruh signifikan dan positif terhadap
Teaching Performance dengan nilai koefisien
0.251 dan t statistik 2.747, menunjukkan
bahwa pengembangan kapasitas profesional
guru berkontribusi  signifikan terhadap
peningkatan kinerja pengajaran, Knowledge
Management mampu memediasi pengaruh
Tacit  Knowledge  terhadap

Performance dengan kategori
komplementer. Tacit Knowledge memiliki
pengaruh  langsung secara  signifikan
terhadap Teaching Performance dengan

Teaching
mediasi

koefisien 0.157 (p-value 0.025) dan pengaruh
tidak langsung juga signifikan melalui
Knowledge Management dengan koefisien
0.356  (p-value 0.000),
Management mampu memediasi pengaruh
Knowledge terhadap Teaching
Performance dengan kategori
kompetitif. Explicit Knowledge memiliki

Knowledge

Explicit
mediasi

pengaruh langsung secara negatif dan
signifikan terhadap Teaching Performance
dengan koefisien -0.156 (p-value 0.002) dan
pengaruh tidak langsung signifikan melalui
Knowledge Management dengan koefisien
0.320 (p-value 0.000), Capacity Building
memediasi  pengaruh  Tacit
Knowledge terhadap Teaching Performance
dengan kategori mediasi komplementer. Tacit

mampu

Knowledge memiliki pengaruh langsung
signifikan terhadap Teaching Performance
dengan koefisien 0.157 (p-value 0.025) dan
pengaruh tidak langsung signifikan melalui
Capacity Building dengan koefisien 0.184 (p-
value 0.008), Capacity Building mampu
memediasi pengaruh Explicit Knowledge
terhadap Teaching Performance dengan

kategori mediasi  kompetitif.  Explicit
Knowledge memiliki pengaruh langsung
negatif  signifikan terhadap  Teaching

Performance dengan koefisien -0.156 (p-
value 0.002) dan pengaruh tidak langsung
signifikan melalui Capacity Building dengan
koefisien 0.059 (p-value 0.044).

Adapun saran terhadap Kepala Sekolah
sebaiknya perlu membangun komunitas
belajar untuk berbagi pengetahuan tacit,
sekolah disarankan untuk membentuk
komunitas belajar di antara guru yang
memfasilitasi  diskusi  dan  berbagi
pengalaman. penyesuaian kurikulum serta
program pelatthan guru agar lebih relevan
dengan bidang keahlian mereka, sekolah
disarankan untuk mengadopsi  sistem
manajemen pengetahuan yang efektif,
termasuk penggunaan teknologi informasi
yang  memadai  untuk  mendukung
pengelolaan dan aksesibilitas pengetahuan.
yang terakhir sekolah sebaiknya merancang
program capacity building yang
berkelanjutan dan mencakup pelatihan yang
terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari guru.
Program ini harus dirancang untuk
memberikan dukungan berkelanjutan bagi
guru dalam meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan mereka.
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